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ABSTRAK

AULIA RAHMA SAFIRA, PENGARUH DUKUNGAN ATASAN,
PERILAKU ORGANISASI DAN KEJELASAN TUJUAN TERHADAP
KEGUNAAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH.

Suatu lembaga pemerintahan daerah memiliki kewajiban dimana ia harus
melaporkan serta bertanggungjawab atas apa yang ia kelola dan sesuai ketentuan
dan aturan undang-undang yang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah yang
berkewajiban utuk membuat suatu laporan yang mempertanggung jawabkan atas
keuangan yang terdiri dari perhitugan anggaran, neraca, arus kas, dan berbagai nota
anggaran dalam keuangan daerah, penelitian ini fokus terhadap dukungan atasan,
perilaku organisasi dan kejelasan tujuan apakah ketiga variabel tersebut akan
berpengaruh terhadap variabel Y (kegunaan SAKD). Responden dalam penelitian
yaitu para pegawai yang ada di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah yang ada di
Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini menggunakan data primer dalam pengumpulan datanya, jenis
penelitian yang digunakan adalah sensus dimana semua sampel harus digunakan
dalam penelitian , sampelnya sendiri terdiri dari seluruh pegawai BAPENDA vyaitu
45 orang .

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa variabel dukungan atasan, perilaku
organisasi dan kejelasan tujuan tersebut berpengaruh terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah yang digunakan pada Badan Pengelolaan Pendapatan
Daerah implikasi bagi instansi utuk mencapai kesuksesan dalam tujuan sistem maka
dukungan atasan sangat diperlukan. Demi meningkatkan kegunaan SAKD, maka
perlu di tetapkan tujuan dan sasaran yang jelas, serta ketertiban dalam mematuhi
peraturan yang disiplin, hal ini harus didukung oleh penyampaian dari pihak
pembuat kebijakan kepada pihak oprasional secara jelas, agar terjadi keselarasan
dalam mejalankan tugas.

Kata kunci : dukungan atasan, perilaku organisasi, kejelasan tujuan, SAKD
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ABSTRAC

AULIA RAHMA SAFIRA, THE INFLUENCE OF SUPERIOR SUPPORT,
ORGANIZATIONAL BEHAVIOR, AND CLARITY OF OBJECTIVES ON
THE USE OF REGIONAL FINANCIAL ACCOUNTING SYSTEMS.

A regional government institution has an obligation where it must report and
be responsible for what it manages and in accordance with the provisions and rules
of law that have been determined by the regional government which is obliged to
make a report that is accountable for finances consisting of budget calculations,
balance sheets, cash flow, and various budget notes in regional finance, this study
focuses on superior support, organizational behavior and clarity of purpose whether
these three variables will affect variable Y (use of SAKD). Respondents in the study
were employees at the Regional Revenue Management Agency in Pemalang
Regency.

This study uses primary data in data collection, the type of research used is a
census where all samples must be used in research, the sample itself consists of all
BAPENDA employees, namely 45 people.

The results of this study indicate that the variables of superior support,
organizational behavior and clarity of goals affect the usefulness of the regional
financial accounting system used at the Regional Revenue Management Agency.
Implications for agencies to achieve success in system objectives are that superior
support is needed. In order to increase the use of SAKD, it is necessary to set clear
goals and objectives, as well as order in complying with disciplinary regulations,
this must be supported by clear delivery from policy makers to operational parties,
so that there is harmony in carrying out tasks.

Keywords: superior support, organizational behavior, clarity of purpose, SAKD

viii



KATA PENGANTAR
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsinya yang

berjudul  “PENGARUH DUKUNGAN ATASAN, PERILAKU
ORGANISASI DAN KEJELASAN TUJUAN TERHADAP
KEGUNAAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH DI
BADAN PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH

KABUPATEN PEMALANG”. Sholawat serta salam tetap tercurahkan
kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang syafaatnya dinanti-nantikan di
akhirat kelak. Penulis skripsi ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir dan
melengkapi salah satu syarat kelulusan pada program studi Akuntansi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Semoga dengan adanya penulisan skripsi ini dapat menjadi
sumbangan ilmu pengetahuan nagi pembaca khususnya terkait perilaku konsumtif
dalam Islam
Dalam pembuatan skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai bantuan
baik yang berupa material maupun non material dari berbagai pihak. Maka dari itu
penulis sampaikan ucapan terimakasih kepada:
1. Prof. Dr. H Zaenal Mustakim, M.Ag selaku rector UIN K.H.Abdurrahman
Wahid Pekalongan
2. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, SH, SH, M.H, selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
3. Bapak Ade Gunawan, M.M. selaku ketua program studi Akuntansi Syariah
UIN K.HAbdurrahman Wahid Pekalongan.
4. Ibu Ria Anisastus Sholihah, M.S.A. selaku sekretaris program studi
AkuntansiSyariah UIN K.H Abduraahman Wahid Pekalongan.
5. Rinda Asytuti, M.Si, selaku wali dosen akademik program studi program
studi Akuntansi SyariahUIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bapak Ade Gunawan, M.M. selaku pembimbing skripsi yang telah meluangkan
waktu, tenaga, dan pikirannya untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam

penyusunan skripsi ini.

. Segenap Dosen dan Staff Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmu yang
bermanfaat.

Kedua orang tua tercinta, Bapak Taufik dan Ibu Lina yang telah memberikan
segala kasih sayang, kesabaran, semangat, bimbingan, dukungan dan doanya
yang senantiasa mengiringi setiap langkah saya.

Kakek dan nenek saya tercinta, Bapak Winardi dan Ibu hindun, yang telah
memberikan semangat sehingga saya bisa menyelesaikan kuliah dengan lancar.

Kakak dan tante saya tercinta, Anissa,Arum, Erna yang telah memberikan
semangat sehingga saya bisa menyelesaikan kuliah dengan lancar.

Adik saya tercinta, Satria, Arjuna, Abimana, yang ikut serta memberikan saya
semangat.

Almamater saya program studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan 2019

Orang yang spesial partner dalam segala hal, Puiz yang selalu menemani dan
membantu saya untuk memberikan semangat dan bantuan dalam awal
pembuatan proposal sampai selesai skripsi.

Sahabat dan teman saya (Maulida, Renita, Tri, Aulia, Alfath, nadia, Ajeng, Mb
Risma, Widi, Mas ical, lele dan teman-teman seperjuangan saya dari kelas
Aksya C angkatan 2019) yang telah bersama-sama melewati masa perkuliahan
dengan berbagai kebahagiaan dan keceriaan yang sangat berkesan.

Para pegawai BAPENDA PEMALANG yang telah membantu saya dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Seluruh orang-orang disekitar saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu
namanya yang telah memberikan setiap dukungan dan semangat pantang

menyerah saat pengerjaan skripsi ini.



DAFTARISI

COVER .ottt ettt reareeres [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA. ...t i
NOTA PEMBIMBING .....ooiiiiieie e ii
PENGESAHAN ...ttt sttt sttt et ene e ese s iv
IMIOTTIO ettt bbbttt eae s %
PERSEMBAHAN. ..ottt sttt saeaeas Vi
ABSTRAK ..t bbbttt vii
KATA PENGANTAR ...ttt sttt anes iX
DAFTAR ISt Xi
PEDOMAN LITERASI ..ottt Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt XVii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xviii
BAB | PENDAHULUAN. ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ..., 1

B. Rumusan Masalah ..o 8

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........ccccooiiiininiiniiicee e 9

D. Sistematika Pembahasan ............ccccooveiiiiiiiiiiieece e 10
BAB 11 LANDASAN TEORI ...cooiiiii ettt 13
F N I 14 To 7 1o I ] S 13

1. Achievement Motivation MOGEIS ..........cccoovvriiiiieieieie e 13

2. DUKUNGAN ALASAN ..ot e 14

3. Perilaku OrganiSasi.........ccuccveieeieiiieiieie e 16

4, KeJelasan TUJUAN .......ccveieeiiecie et 19

5. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah ............ccccceveiieve e cic s 21

B. Telaah PUSTAKA ........ccviiiiiiieieiee e 24

C. Kerangka BerpiKir........cocooiiiiiiiiiccie st 29

[ T o [T 0T0] (=T TSRO 29
BAB 111 METODE PENELITIAN ....cotiiiiee et 33
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian..........cccccoooiiiiiiiiiic e 33

B. Setting Penelitian...........cccoiiieiiiccic et 33

C. POPUIBSI ... 33

D. Variabel penelitian..........cocoiiiiiiie e 34

1. Variabel dependen ... 34

2. Variabel independent...........ccovoiiiiiiinieec e 35

E. SUMDEN DALa.......cooiieiiieiie e 37

F. Teknik pengumpulan data ...........cccooereiiiininiiieeeeeeee s 37

G. Metode analisis data ..........cccueveiieiieieiieee e 38

Xi



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN.........cooiiiiiiiiee 44

A. Gambaran Umum ODJeK .........cccovveiiiiiieee e 44
B. Deskripsi RESPONAEN .......ccveiiiiiieiciieceee e 45
C. Uji Statistik DesKriptif...........cccoevveriiiieiiiicecseee e 47
D. ANaliSIS DAL .....cccvvivieiiieiiice e 48
E. PEMDANASAN ....c.ooviiiiecece et 56

BAB VPENUTUP ..ottt 61
AL KESIMPUIAN .o s 61
B. Keterbatasan Penelitian ..........cccccooveverenienn e 62

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xii



PEDOMAN TRANSLITERASI
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal

l;\ur;léf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
- ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
c ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
5 ra R Er
3 Z Zet
o S S Es
B Sy Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik dibawah)
U Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
- M M Em
g Nun N En
P Waw w We
. ha’ Ha Ha

Xiii



. hamzah ~ Apostrof
@ Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap
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o «=hihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
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3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4lagl) & ditulis
bidayah al-hidayah.

VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢! ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, ) seperti
s ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti b ditulis raba 'ib.
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apostrof (, ) seperti 053U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_s ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 25,8 s 52 ditulis zawi al-furud atau 4w} Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu lembaga pemerintahan daerah memiliki kewajiban dimana ia harus
melaporkan serta bertanggungjawab atas apa yang ia kelola dan sesuai ketentuan
dan aturan undang-undang yang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah yang
berkewajiban utuk membuat suatu laporan yang mempertanggung jawabkan atas
keuangan yang terdiri dari perhitugan anggaran, neraca, arus kas, dan berbagai
nota anggaran dalam keuangan daerah dimana hal itu sesuai dengan Permendagri
No. 21 tahun 2011 ( Pedoman Pengelolaan Keungan Daerah) yang berbunyi
“Sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah meliputi serangkaian prosedur
mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan
pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksana APBD yang
dapat dilakukan secara manual atau menggunakan komputer”(Fadhil &
Abdullah, 2018)

Dengan munculnya permendagri Nomor 13 Tahun 2006, tentang
pedoman pengelolaan Keuangan Daerah bahwa pengelolaan keuangan akan
menjadi transparan pada tahun 2007 dan seterusnya. Bahwa setiap satuan kerja
perangkatDaerah atau yang sering disebut dengan (SKPD) harus melaksanakan
akuntansi terhadap transaksi-transaksi yang berkaitan dengan ekonomi yang
terjadi pada bagiannya, sehingga menjadi sebuah laporan keuangan.

Sistem akuntansi pada bagian pemerintahan diatur oleh Peraturan Mentri

Keuangan yaitu PMK no. 59/ PMK.06/ 2005. Tentang Sistem Akuntansi dan



Pelaporan Keuangan Pemerintahan Pusat dan menurut Permendagri No. 59
Tahun 2007 Tentang Pedoman pengelolaan Keuangan daerah yang memakai
SAKD. Oleh karena itu jika ingin mendapatkan laporan keuangan yang
berkualitas, harus melihat pedoman dan harus menerapkan SAP dan SAKD.
(Sari, 2017)

Penelitian SAKD sudah pernah dibahas oleh (khaulia, Cahyo, dan Didik,
2019) dengan hasil yang menyatakan bahwa pelatihan, kejelasan tujuan, dan
dukungan atasan berpengaruh positif terhadap SAKD. Penelitian (Wati dan
Samuel, 2015) berpendapat bahwa dalam penelitiannya yang menunjukan hasil
jika tidak berpengaruh signifikan terhadap kegunaan SAKD. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukan ketidaksamaan hasil penelitian beberapa
variabel bebas dari suatu penelitian dengan penelitian yang lainnya. Dari
beberapa penelitian terdahulu menghasilkan research gap

Berdasarkan hal di atas penelitian ini fokus terhadap ketiga variabel yang
ada dijudul yaitu dukungan atasan, perilaku organisasi dan kejelasan tujuan.
Dandalam penelitian ini peneliti akan melihat apakah ketiga variabel tersebut
akan berpengaruh terhadap variabel Y (kegunaan SAKD). Berdasarkan
penelitian inimenggunakan penelitian secara empiris

Pada hal ini peneliti memilih tempat sebagai objek penelitian pada sebuah
lembaga atau instansi di Kabupaten Pemalang yaitu Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah yang mana instansi ini menunjang dalam bidang keuangan
daerah, peneliti memilih meneliti pada instansi ini karena menurut survei

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah tau akan akuntansi dan paham



akan kegunaan SAKD. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah atau yang
sering disebut dengan BAPPENDA ini memiliki suatu tugas pokok yaitu
mengelola pendapatan daerah, Bappenda Pemalang ini berlokasi di JI. Suro
Hadikusumo No.1 Kebondalem, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang,
Jawa Tengah, 52312. Dalam instansi ini Bappenda dipimpin oleh Kepala
Badan yang bernama Bejo Suwarno, S.IP. dan jumlah anggota yang berada
pada instansi atau lemabaga ini jika ditotal berjumlah 45 pegawai dimana 33
itu pegawai yang sudah pns dan 12 nya adalah pegawai non pns. Bappenda
Kabupaten Pemalang ini sering mengadakan sosialisasi untuk menyadarkan
masyarakat daerah Pemalang untuk rajin berpajak. Karena pajak adalah salah
satu pendapatan daerah yang mempunyai pengaruh yang besar.

Dukungan atasan adalah salah satu aspek pendukung internal dimana
faktor ini dapat mendorong dalam kegunaan SAKD dalam suatu wadah
organisasi atau lembaga. Suatu tenaga kerja yang mendapatkan perhatian dari
atasannya akan mempunyai Kkinerja yang lebih optimal dibandingkan tenaga
kerja yang tidak dapat suatu perhatian dari atasan, semakin baik perhatian
perilaku atasan dan beberapa motivasi yang atasan berikan itu akan semakin
berpengaruh kinerja pegawai dalam melakukan pekerjaanya hal tersebut akan
berdampak baik dalam pegawai membuat laporan keuangan yang baik dan
berkualitas (Ruslinda, 2019)

Dukungan atasan merupakan suatu bentuk terlibatnya pimpinan dalam
penyediaan yang di butuhkan dalam mendorong suatu kesuksesan implementasi

dalam sistem yang digunakan, atau dapat dikatakan bantuan yang di berikan oleh



pimpinan atau seorang atasan kepada pegawai atau bawahannya. Dukungan
dari atasan ini sangat berpengaruh karena pimpinan mempunyai hak atas apa
yang dibutuhkan. Hubungan erat antara pimpinan dengan pegawainya yang
saling membantu dan saling support tersebut bisa menimbulkan kerjasama baik
dalam tim hal ini dapat menjadikan suatu tujuan yang akan digapai cepat
terealisasikan dengan mudah dan cepat, dukungan atasan ini merupakan suatu
bagian yang sangat berpengaruh dalam SAKD alhasil informasi yang didapat
menjadi transparan dan mencapai tujuan yang diinginkan. (Sedianingsih,dkk,
2020)

Selanjutnya ada perilaku organisasi, hal ini merupakan kegiatan yang
didalamnya menyakup aspek kehidupan serta perilaku manusia di sebuah wadah
atau lembaga dan dapat disebut pula kelompok tertentu, aspek tersebut adalah
pengaruh organisasi terhadap manusia dan sebaliknya, perilaku organisasi ini
adalah perilaku individu ataupun suatu kelompok untuk tercapainya suatu tujuan
bersama atau hal yang inggin digapai dalam organisasi tersebut, dalam
penerapaan SAKD ini merupakan tujuan dari organisasi pemerintah daerah
untuk mendapatkan hasil laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas
(Khaulia, 2019)

Perilaku organisasi merupakan suatu anggota sosial yang dibuat secara
sengaja yang di dalamnya ada dua orang bahkan lebih demi tergapainya tujuan
bersama, dengan adannya manusia di suatu organisasi atau kelompok maka
dibutuhkannya pemikiran terhadap perilaku manusia di suatu organisasi yang

disebut perilaku organisasi, perilaku organisasi



ini merupakan ilmu yang membahas tentang tingkah laku manusia di suatu
kelompok, serta menelaah tentang interaksi individu di suatu kelompok tersebut,
yang meliputi tentang perilaku, struktur dan suatu proses didalam kelompok atau
organisasi, dalam perilaku organisasi juga mencakup tentang teori, metode dan
prinsip - prinsip dari berbagai disiplin ilmu guna mempelajari presepsi individu
dan organisasi secara keseluruhan. Ruang lingkup kajian mencakup
menganalisis akibat dari lingkungav ivternal dav eksternal terhadap organisasi
dan sumberdayanya, misi, sasaran dan strategi. (Utaminingsih, 2014)

Perilaku organisasi merupakan salah satu ilmu yang mengkaji tentang
bagian terkecil dari sekelompok masyarakat untuk mendapat sebuah informasi
tentang kebiasaan, tingkah lakunya, cara kerja, dan gairah berbagai efek dari
terjunnya individu di dalam kelompok organisasi tersebut, perilaku organisasi
ini memakai komunikasi individu dengan dirinya, individu dengan individu
yang lain, dan individu dengan kelompok organisasinya, serta individu dengan
lingkungan, dengan sebutan lain, beberapa kegiatan organisasi itu berhubungan
erat dengan individu, oleh karena itu dapat dikatakan berhasil atau tidaknya
suatu organisasi dapat dilihat dari bagaimana kelompok organisasi itu
mengelola sumber daya manusianya (Timotius, 2018)

Perilaku adalah suatu sikap yang dituaikan oleh individu, organisme dalam
berhubungan dengan diri sendiri atau lingkungan. Perilaku organisasi
menurutnya Yyaitu suatu disiplin ilmu didalam organisasi, keterkaitan dari

perilaku organisasi ini dapat dirasakan baik dalam tingkat individu dan



kelompok, dan dapat memberikan beberapa dampak kepada kinerja individu
atau kelompok, bidang studi ini mencakup beberapa teori, metode dan
beberapa prinsip dari beragam disiplin berguna untuk mempelajari persepsi
individu, nilaidan tindakan pada saat bekerja dalam kelompok atau organisasi
secara menyeluruh, sikap perilaku organisasi ini diperlukan untuk bisa melihat
akibat dari lingkungan luar terhadap organisasi itu sendiri, misi, tujuan, beserta
suatu strategi. Perilaku organisasi ini adalah suatu bidang yang mencari tahu
tentang apa yang berpengaruh yang diciptakan dari individu, kelompok,
terhadap perilaku manusia dalam organisasi tersebut dengan bertujuan untuk
melakukan hal itu apakah pengetahuan yang dapat memajukan dan
meningkatkan efektivitas dari organisasi tersebut. (yuan,dkk, 2021)

Faktor dari keorganisasian seperti kejelasan tujuan juga sangat
berpengaruh dalam kegunaan sistem SAKD, dapat teridentifikasi hasil
implemetasi SAKD bisa memudahkan jalanya fungsi pengawasan dari dalam
dan menyuport adanya pelaksanaan sistem yang lebih upgrade. Salah satu faktor
yang paling berpengaruh adalah pelatihan, dimana pelatihan ini merupakan salah
satu proses yang diberikan oleh aparatur pemerintahan agar dipelajari, diketahui,
dan dilaksanakan dalam proses yang telah ditentukan dalam mempelajari
pelaksanaan salah satu sistem (Sari, 2017)

Dalam suatu lembaga kejelasan tujuan bisa terlihat dari misi dan visi
lembaga tersebut. SAKD adalah suatu alat yang dipakai oleh pemerintahaan
daerah agar dapat menghasilkan laporan yang berkualitas, dalam kejelasan
tujuanini dapat menentukan keberhasilan dalam organisasi yang ada, karena

suatu



individu jika mempuyai kejelasan tujuan akan akan lebih gampang dalam dalam
memperhatikan dan memahami dalam mencapai tujuan dan target mereka
dalam menggapai sesuatu dengan cara menggunakan sesuatu potensi yang
merekamiliki, kejelasan tujuan ini didasari mejadi suatu kejelasan utuk patokan
kejelasan yang dipakai SAKD di semua tingkatan dalam organisasi. Hal ini bisa
untuk menetapkan kesuksesan dalam sistem karena suatu individu dengan
kejelasan tujuan, dan target yang jelas serta memiliki akan pencapaian
tujuannya, individu ini bisa melaksanakan tugas tersebut dengan keterampilan
serta kompotesi yang mereka punya.(Cok Istri,dkk, 2020)

Kejelasan tujuan diartikan sebagai bentuk suatu kepastian dari sasaran dan
suatu tujuan dipakai dalam SAKD pada semua level organisasi. Dalam kejelasan
tujuan ini bisa meyakinkan kesuksesan dalam sistem individu dengan suatu
kejelasan dalam tujuan, mereka bisa saja melakukan tugas-tugas dengan suatu
keterampilan dan kompeten (Sahusilawane, 2016)

Sistem informasi pada sistem pemerintahan daerah dapat berpengaruh
sekali dalam kinerja pemerintahan daerah serta dalam kinerja individu pegawai
dalam pemerintahan tersebut. Kinerja pegawai sangat berketerkaitan pada
kesesuaiannya sistem informasi yang akan dilaksanakan pada skill pegawainya
pada saat melakukan tugasnya didalam organisasi khususnya sektor publik,
sistem akuntansi pemerintahan daerah (SAPD) mencakup beberapa rangkaian
dari pencatatan, penggolongan, serta beberapa transaksi Aggaran Pendapatan
Belanja Daerah, SAKD vyaitu suatu sistem akuntansi yang meliputi proses

pencatatan, penggolongan, penafsiran serta



keringkasan transaksi dalam melaksanakan (APBD), yang dilakukan dengan
pedoman akuntansi yang umum, sistem ini secara menyeluruh mengatur tata
cara akuntasi penerimaan serta pengeluaran kas, tata cara akuntansi selain kas,
dan tata cara mengenai akuntansi asset (Novia, 2021)

Bahwa pada uraian latar belakang yang saya tulis dijelaskan bahwa ketiga
variabel tersebut apakah berpengaruh pada kegunaan SAKD pada badan
pengelolaan pendapatan pengelolaan daerah di Kabupaten Pemalang, tujuan
saya meneliti penelitian ini saya ingin tahu apakah Kegunaan SAKD itu dapat
dipengaruhi oleh dukungan atasan, keperilakuan organisasi serta kejelasan
tujuan. Tujuan penelitian ini ingin membuktikan secara empiris, pengaruh
dukungan atasan, perilaku organisasi, kejelasan tujuan, terhadap kegunaan
SAKD di Kabupaten Pemalang. sehingga uraian dari latar belakang diatas saya
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “PENGARUH
DUKUNGAN ATASAN, PERILAKU ORGANISASI DAN KEJELASAN
TUJUAN  TERHADAP KEGUNAAN  SISTEM  AKUNTANSI
KEUANGAN
DAERAH” ( studi kasus pada badan pengelolaan pendapatan daerah kabupaten
pemalang)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di ambil rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah Dukungan Atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi

keuangan daerah?



2. Apakah Perilaku Organisasi berpengaruh terhadap kegunaan sistem
akuntansikeuangan daerah ?
3. Apakah Kejelasan Tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah ?
C. Tujuan Dan Manfaat Peelitian
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh Dukungan Atasan terhadap
kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah
b. Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Organisasi terhadap kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah
c. Untuk mengetahui pengaruh Kejelasan Tujuan terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah apakah dukungan atasan, keperilakuan organisasi serta
kejelasan tujuan itu mempengaruhi atau tidak
b. Maanfaat Praktis

Adapun secara praktis manfaat dari penelitiannya sebagai berikut :
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1) Manfaat bagi peneliti
Penelitian yang saya buat dapat dijadikan untuk sebuah tempat
pengembangan wawasan melalui penelitian dengan
mengimplementasikan teori yang telah didapat selama belajar di
perguruan tinggi
2) Manfaat bagi pemerintah
Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan bisa menjadi acuan dan
bahan masukan mengenai sistem akuntansi keuangan daerah yang suatu
saat dapat diterapkan.
3) Manfaat bagi pembaca
Semoga dapat menjadi sumber informasi dan bahan masukan
yang bisa dipakai dalam penelitian yang akan dibuat selanjutnya.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pada penulisan penelitian ini dibuat agar pembaca mudah
untuk membaca semua dari hasil penelitian ini. Berikut merupakan penulisan
pada penelitian.
BAB | PE NDAHULUAN
Bab ini menjelaskan pada bagian latar belakang masalah yang mana pada
bagian ini menjelaskan apa yang dilihat tentang yang peneliti jelaskan,
dari permasalahan tersebut lalu dapat dirumuskan permasalahannya yang
sudah ada, kemudian menjelaskan tentang tujuan serta kegunaan pada

penelitian tersebut.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori yang akan dimanfaatkan untuk menganalisa
serta bagaimana acuan terhadap analisisnya, teori tersebut berisi tentang
dukungan atasan, perilaku organisasi dan kejelasan tujuan serta teori
achievment motivation models dan sistem akuntansi keuangan daerah,
telaah pustaka berisikan tentang bagaimana penelitian ini sebelumnya
bisa digunakan untuk hal yang bisa menunjang penelitian ini, kerangka
berpikir bermanfaat sebagai bentuk hipotesis dari penelitian yang akan
diteliti.

BAB 11l METODE PEELITIAN.
Bab ini menjabarkan tentang metode penelitian yang dipakai pada
penelitian ini mencakup pada jenis penelitian, pendekatan penelitian,
pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN.
Bab ini menjelaskan hasil gambaran yang didapat di lapangan dan
menguraikan dalam bentuk pembahasan guna menjawab dari
permasalahan yang ada dalam penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini adalah penjabaran dari kesimpulan dari hasil penelitian yang
ditulis secara jelas dan singkat. Serta peneliti mencantumkan saran yang
mana perlu ditambahkan oleh pembaca agar bisa dikembangkan kembali

dan bisa dijadikan acuan untuk penelitian yang selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini berjudul “pengaruh Dukungan Atasan, Perilaku Atasan,

Kejelasan Tujuan Terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah di

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Pemalang”. Berdasarkan

hasil dari analisis dalam pembahasan yang telah diterangkan dari bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara persial dukungan atasan ini mempunyai pengaruhterhadap kegunaan
SAKD. Dikarenakan dukungan atasan ini mendorong kinerja pegawai
pegawai apabila dalam suatu perencanaan yang diambil pegawai didukung
penuh oleh atasan hal itu dapat meningkatkan kegunaan penerapan SAKD.

2. Secara persial perilaku organisasi mempunyai pengaruh terhadap kegunaan
SAKD. Karena apabila pegawai dapat mengikuti sop atau aturan yang ada
pada instansi hal itu dapat mempermudah pegawai dalam meningkatkan

kegunaan penerapan SAKD.
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3. Secara persial kejelasan tujuan ini berpengaruh terhadap kegunaan SAKD.
Apabila kejelasan tujuan dari awal tidak di susun dengan baik maka usaha
untuk menggapai suatu tujuan dalam kegunaan SAKD tidakberjalan dengan
efektif.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tentu ada keterbatasan yang dialami oleh
peneliti, tetapi diharapkan hal ini tidak mengurangi manfaat yang di capai,
keterbatasaan tersebut adalah dalam metode yang digunakan merupakan metode
sensus hal ini membuat penelitian ini mempunyai kelemahan karena pengisian
kuesioner mungkin tidak di isi langsung oleh pegawai yang di tuju, mungkin
orang lain yang mengisi kuesioner yang disebar, sehingga tidak relevandengan

karakteristik responden.
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